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ABSTRAK

Zurliani (2009) Perbandingan Cara Belajar dan BsedBelajar Siswa Laki-
Laki Dengan Siswa Perempuan Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Anshorullah Desa Pulau Birandang Kecamata
Kampar Kabupaten Kampar.

Disadari atau tidak pendidikan yang sedang berkemlditengah-tengah
masyarakat dewasa ini baik yang dikelola oleh parar maupun swasta belum
sepenuhnya mampu mewujudkan manusia-manusia Indon@sg berkualitas
dengan penguasaan IPTEK dan memiliki Iman dan Tagmg tinggi serta berbudi
luhur. Terlebih lagi bila dikaitkan dengan sikapmiendirian dan kemampuan
berusaha masih jauh dari harapan, oleh akrenauitiagendidikan harus berbenah
diri sehingga mampu menangkal arus globalisasi yaegatif dan bahkan
memenangkan dalam arus persaingan Internasional.

Berhasil atau tidaknya proses belajar dipengarlgh berbagai faktor. Faktor
yang berasal dari luar diri pelajar yang melipuiaktor non-sosial dan faktor-faktor
sosial, sedangkan yang berasal dari diri pelajdipote faktor psikologis dan juga
faktor psikologis. Penelitian ini bertempat di PokdPesantren Anshorullah dengan
subyeknya adalah seluruh siswa laki-laki dan sipetempuan MA dan obyeknya
adalah cara belajar dan prestasi belajar siswa.

Adapun rumusan masalahnya adalah Apakah ada perbedea belajar siswa
laki-laki denga siswa perempuan yang signifikanakgh ada perbedaan prestasi
belajar siswa laki-laki dengan siswa perempuan ysiggifikan pada Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Anshorullah Desa Pulaun8ielag kec. Kampar Timur
Kab. Kampar.

Adapun penelitian yang penulis gunakan dalam kajanadalah dengan
menggunakan angket dan test yang disebarkan keyghalaih siswa, observasi dan
wawancara. Setelah data terkumpul lalu diolah demganggunakan uji statistik test
harga Kai Kuadrat dan test “t”.

Dari penelitian itu penulis menemukan hasil sebalgaiikut : Dengan
memperhatikan dan membandingkan besarnya harg&wadrat hasil perhitungan
(X%) dan harga Kai Kuadrat yang tercantum pada t@ipeyata X adalah jauh lebih
kecil dari pada %, yaitu : 1% > X, < 5% atau 15,51 > 7,35 < 20,09, karerfa ®bih
kecil dari pada %, maka dapat menyatakan bahwa tidak ada perbedaam yan
signifikan mengenai cara belajar antara siswalkdidengan siswa perempuan.

Mengenai prestasi belajar siswa karena “t” yanga kieroleh dalam
perhitungan yaitu sebesay+ 0,36 adalah lebih kecil dari padabaik pada taraf
signifikan 5% maupun pada taraf 1% (2,65 > 0,36,60Ratau 1% »t< 5% maka
hipotesa nihilnya (Ho) yang diterima, bahwa tidak ada perbedaan prestasi yang
signifikan antara siswa laki-laki dengan siswa pgrean.



L 2l
B G ) Sl b alaill A8y b 0o 5 Beda) )3 1 (2009) (Al
Y SAl A jlall agy Adladl) 4 jaal) Bl Aalilly A
S (B

dga o) il dae Sall (e il Lo gl (85 shaiall 4y il
@AY 5 g8l s Gl s o) gl A8 pra e B3 (e gl Gl Y
ey ehaal Ol 4 g0 il Al B 508 5 Al (B8 gy Jual sl 5.4y S
A sall A Liall Slagy 5 Laalis Dlenna

S e Sl Al o HA (g Ll gall gl iy S5 55 aalaill g ol Alec
ArenaS e SN sl Jady ey plaia Y dal o 5 glaia Y1 e
el (8 Olnalip A D AS gaa g ) Ladl agzar Call 138 jlase dadi
e Sl aladll Slal g aledll 48y jla Call ¢ a5 dalladl 4

Om plail) A8 Hha e A% 8 aad Ja r Gaal) Ja 8 AIKEA (o S
S 2N G Al Al e A Yo dsy 8 aad day Cdalill g 2pe 3l
RS 8 £ 10 5 8Y il b jleail agaay Al A yaall 8l el

AL \Sall A pall 5 HLas Y selifin Y1 aladin b Gl 13s 38 Hlalal
"t Ol s S sS (S G lialy b L) Jlad

G 5SS O A W (ol Cannd 13 Al LY dags (e ol
(el (3¢) s Jsadl (b e S (S Gas (x7) amadll J geas (e
¥ lldly e el 2 Y 1%>x% <5% ) 15 <15 > 537 <2 : ()
Lol Al M ol dalil) e S G Al 3Gyl e A Ya ARy jaa
3 5% ANV (5 gia (g, o sruall 1 =53 i s g0 MY Y
Ot Jsie am b Y 1% <5 5 325 < 2:00) 1% &Y Al (5 siase
el 523l G aladll jladl e Wadsy 8 aad Y

ABSTRACT

Zurliani (2009) : Comparison of Way of Learning and Achievement Learn
Student of Men With Student Woman of Madrasah Aliyah



Marionette of Pesantren Anshorullah Countryside Island of
Birandang District of Kampar Sub-Province Kampar.

Realized or its education which not expanding & ¢entre of society these
days both for managed by private sector and govenhmot yet fully can realize
Indonesia human beings which with quality with doation of IPTEK and have
Belief and virtuous high God fearing and also. iealarly if related to independence
attitude and ability try a long way off from expatbn. Therefore world education of
order have self have to so that can globalizatiomeait denying which negative even
win in international emulation current.

Success or failure of process learns to be infledrxy various factors, Factor
coming from outside from student cover : factornof and social of factor social
while coming from self student of psilocin factavering as well as psychological
factor. This research have place Maisonette of iRemsa Anshorullah with its it is
entire/all men student and student woman of MA alnj@ct the way of learning and
achievement learn student.

As for its problem formula do there difference adynof learning men student
with woman student which significant, what is thdiference of achievement learn
men student with woman student which significantdkgah Aliyah Maisonette of
Pesantren Anshorullah Countryside Island of Biragdaistrict of Kampar East Sub-
Province Kampar.

As for research method which writer use in thiglgthy using and equate of
test propagated to entire/all student, interview abservation. After data gathered
then processed by using test of statistic priceaielkai Square and of test “t”.

Of this research writer find the following resultoy paying attention and
comparing the level of price of Kai Square restiltalculation (X,) and price of Kai
contained square table in the realitfs Xesult much more small from’Xthat is : 1%
> X%, < 5% of 15, 51 > 7, 35 < 20, 09, becaugg $tnaller than %, hence we earn to
express that no difference which procedural sigaift learn men student with
woman student.

Concerning achievement learn student because “Htwe obtain : get in
calculation that is equaj £ 0,36 smaller than googd level of significant 5% and also
level 1% (2,65 > 0,36 < 2,00) or 1% g ¢ 5%) hence null hypothesizing him
(accepted k) that no difference of achievement which significenen student with
woman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap ordnagk laki-laki maupun
perempuan. Dalam hadist Abdul Barri menyatakan laalmenuntut ilmu itu adalah
wajib bagi kaum laki-laki maupun perempuan” (hadistiul Barri). Manusia sebagai
makhluk Tuhan telah diberikan kepadanya kemampeamaknpuan dasar yang
bersifat rohaniyah dan jasmaniah yang disebut pejagan potensi. Setiap orang
harus mengembangkan potensi yang ada dalam dirldgtuk mengembangkan
potensi yang ada itu tidak lain kecuali dengan jaelatau dengan kata lain melalui
pendidikan. Baik pendidikan formal maupun nonforfal

Antara laki-laki dan perempuan mempunyai kedudukamy sama di dalam
mendapatkan pendidikan, guna mewujudkan suasaagibdhn proses belajar yang
baik. Peserta didik dapat secara aktif mengembang&tensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian difpyrikadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinjada dasarnya pendidikan adalah
merupakan suatu proses untuk membantu manusia dadangembangkan diri
sehingga mampu menghadapi segala perubahan daragadaiman dengan sikap

terbuka serta dengan pendekatan kreatif tanpa hkahiangan identitas diri. Oleh

! Nur Uhbiyati.llmu Pendidikan Isam. Pustaka Setia. Bandung. 1999. Him. 19



karena itu setiap proses pembelajaran dirancang disglenggarakan sehingga
mampu memberi andil bagi pencapaian tujuan peralidik

Dalam Undang-Undang dasar 1945 BAB XllI mengenandmikan dan
kebudayaan. Pasal 31 ayat 1, 2, 3, 4, dan 5, gg#ttu(1) Setiap warga Negara berhak
mendapatkan pendidikan. (2) Setiap warga Negar# wagngikuti pendidikan dasar
dan pemerintah wajib membiayainya. (3) Pemerintalengusahakan dan
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasiarad yneningkatkan keimanan
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka meéaskan kehidupan bangsa
yang diatur dengan Undang-Undang. (4) Negara menijaskan anggaran
pendidikan sekurang-kurangnya 20 persen dari Argg&endapatan dan Belanja
Negara serta Pendapatan dan Anggaran Belanja Daptak memenuhi kebutuhan
penyelenggaraan pendidikan nasional dan, (5) Petabri memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung timiégjinilai agama dan persatuan
bangsa untuk memajukan peradaban serta kesejahtersd manusia.

Untuk melaksanakan proses belajar mengajar yang diperlukan acuan
dalam bahasa pendidikan lebih dikenal dengan hdtileikulum yang beriskerangka
dasar pembelajaran yang terdiri atas: tujuan yang hendak dicapaiysas program
kurikulum berupa mata pelajaran yang harus dipelsgata deskripsi singkat lingkup
materi setiap mata pelajaran.

Tujuan yang hendak tercapai oleh setiap sekolahktidama karena

disesuaikan dengan latar belakang dan landasaikib&dnapa sekolah itu berdiri



dan sesuai dengan kondisi serta kebutuhannya, ngetap mengacu kepada tujuan
pendidikan nasional yang merupakan kerangka daseaihh kebijakan negara.

Sebagaimana yang termaktub dalam Undang-UndangnSigtendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1, sakgat bahwa “pendidikan adalah
usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan substajar dan proses belajar
agar peserta didik aktif mengembangkan potensnydiriuntuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadkacerdasam, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan, masyarakat, bangsaNeégara™

Pondok pesantren merupakan salah satu lembagadpamdyang bertujuan
untuk menciptakan sumber daya manusia yang bet&sialberiman dan bertagwa
sesuai dengan tuntutan dan perkembangan zamanm Dalagka meningkatkan
derajat dan mencerdasakan kehidupan bangsa.

Kemajuan bangsa sangat ditentukan oleh kemajuakatinpendidikannya.
Berbicara tentang mutu pendidikan maka tidak tedepdari mutu tenaga
pendidikannya. Oleh karena itu pondok pesantrerhdmdlah merupakan sekolah
yang memiliki jumlah siswa yang tingkat Aliyah sagak 56 orang, yang terdiri dari
24 siswa perempuan dan 32 siswa laki-laki, yan@rdipkan akan menjadi siswa
yang terampil dan berprestasi, ini menjadi tantangsekaligus merupakan
tanggungjawab bagi siswa yang belajar di Pondokame=n Anshorullah untuk

meningkatkan kualitas dirinya. Mereka harus mampmmivangun dirinya sendiri

2 Undang-Undang Pendidikan Nasional No. 20 tahur82p@sal 1 ayat 1.



dengan cara belajar secara Mandiri baik dirumabkektilah ataupun dipustaka.
Tujuan itu akan terwujud apabila didalam diri sistvatertanam kemauan-kemauan
untuk mencari informasi dan juga pengetahuan dalpaya peningkatan mutunya
untuk mencapai prestasi yang lebih baik.

Untuk mengukur proses belajar mengajar telah teicaguan yang telah
ditetapkan, maka guru perlu memberi penilaian. IBiam ini selalu dilambangkan
dengan angka dan istilah pendidikan dikenal depgestasi.

Menurut Hadari Nawawi: prestasi merupakan has#jbel yaitu suatu tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi dis¢kghng dalam skor dan hasil tes
pelajaran tersebut. Berdasarkan pengertian tersmialh dapat dikatakan bahwa
presatasi belajar mengacu pada bukti keberhasaawg gicapai, dengan demikian
presatasi belajar adalah hasil maksimal yang dipleranak didik dalam jangka
waktu tertentu setelah mengalami proses belajagajan

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuaajabelsiswa yang
mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan Helerhasil daripada yang
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Walaupagitu siswa-siswa yang
mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belumtipberhasil dalam belajarnya.
Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatueprgang kompleks dengan banyak
faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor yang pesrgaruhi hasil belajar

seseorang ada faktor internal dan ada juga dipehigaleh faktor eksterndl.

3 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Rineka Cipta. Jakarta, 2003,
him. 54.



Ngalim Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikaenyebutkan bahwa
ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar: yaitu
1. Faktor Internal
a. Psikologi adalah kondisi fisik dan panca indera.
b. Psikologi adalah bakat, minat, kecerdasan, motasikemampuan.
2. Faktor Eksternal

a. Lingkungan adalah alam dan sosial.

b. Intrumental adalah kurikulum, guru, sarana, fasslitan administra$i.

Proses belajar mengajar pada Pondok Pesantren rilahoberlangsung
sama bagi setiap siswanya, baik siswa laki-laki pnausiswa perempuan. Baik segi
metodenya, materi, sarana dan prasarana dan iain$tiap siswa mendapat
kesempatan yang sama dalam mengikuti proses belajggan bidang studi yang
dipelajarinya.

Dari studi pendahuluan yang penulis lakukan terlibahwa dalam proses
belajar mengajar siswa di Pondok Pesantren Andhbrusukup aktif dalam
mengikuti dan menerima materi pelajaran yang disakap oleh guru. Dalam
pengamatan peneliti lebih lanjut terhadap cara jdrelalan prestasi belajar
menemukan gejala-gejala yang terlihat sebagai tterik

1. Dalam proses belajar mengajar seluruh siswa Aldiajarkan dengan materi,

metode, dan dengan media yang sama.

* Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan. PT. Remaja Rosda Karya. Bandung, 2007, him.
102.



2. Siswa laki-laki dan siswa perempuan sama-sama stvbktu mengkuti dan
menerima pelajaran.

3. Baik siswa laki-laki maupun perempuan mempunyaekgsmtan belajar yang
sama.

4. Dari semua siswa mempunyai guru yang sama, kelag s@ma, dan fasilitas
yang sama disekolah.

5. Nilai siswa perempuan mendapatkan rata-rata 7,8ngg@n siswa laki-laki

mendapatkan rata-rata 6,0.

Berdasarkan fenomena tersebut di atas menarik gerhaenulis untuk
meneliti perbandingan cara belajar siswa laki-lalengan siswa perempuan.
Terutama pada siswa Aliyah. Penulis tertarik untugénelusuri lebih lanjut faktor
penyebab perbedaan hasil belajar siswa laki-lakpde siswa perempuan sebagai
satu karya tulis, maka penulis mengambil judBerbandingan Cara Belajar dan
Prestasi Belajar Siswa Laki-Laki dengan Siswa Perepuan pada Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Anshorullah Desa Pulau Biradang Kecamatan

Kampar Timur Kabupaten Kampar”.

B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis memilih judul diatas adalah:
1. Judul ini menurut hemat penulis menarik untuk ditkhrena masalah ini
menyangkut masalah proses belajar mengajar dinzagpakan datang

terutama bagi siswa dan siswi Pondok Pesantrenokniéih.



2. Untuk membantu siswa yang kurang berhasil dalarjdretian bagaimana
cara belajar yang baik.

3. Sepengetahuan penulis judul ini belum diteliti tAkegyan Mahasiswa UIN
Suska Riau.

4. Lokasi penelitian tersebut terjangkau oleh perhdi& dari segi waktu,

tempat, tenaga maupun biaya.

C. Penegasan Istilah

Untuk lebih mudahnya memahami istilah-istilah yalgunakan dalam judul
serta untuk menghindari dari kesalahpahaman matkalipenemberikan penegasan
istilah.

Perbandingan adalah kegiatan yang membandingkan dan menemukan
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan teraagg kelompok terhadap
suatu ide atau suatu prosedur kérja.

Jadi dalam hal ini yang dibandingkan adalah cal@dveantara siswa laki-laki
dan siswa perempuan. Belajar adalah suatu progdgaaskyang dapat membawa

perubahan pada siri individu.

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Ptraktek. Rineka Cipta. Jakarta.
2006, him. 267.

® Tohirin, M. S., M. PdPsikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Rajawali Pers,
Jakarta, 2005, him. 7.



Prestasiadalah hasil dari suatu yang telah dikerjakanptiikan baik secara
individual maupun kelompok, sedangkan belajar pdalsarnya merupakan proses
yang mengakibatkan perubahan dalam diri indivicknipaerubahan tingkah laku.

Jadi yang dimaksud prestasi disini adalah hasilgyditapai oleh siswa
setelah mengikuti proses belajar yang dilihat dgyor siswa tersebut.

Secara keseluruhan maksud dari judul dalam peareliti adalah suatu kajian
atau bahasan memperbandingkan cara belajar datagréglajar siswa laki-laki

dengan siswa perempuan.

D. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar dredakasalah bahwa
persoalan pokok kajian ini adalah perbandingantasedelajar siswa laki-laki
dengan siswa perempuan, maka persoalan-persoaten mpangitari kajian ini
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Apa ada perbedaan yang signifikan tentang cargabelatara siswa laki-laki
dengan siswa perempuan.

2. Apakah ada perbedaan yang signifikan tentang [sielsédajar antara siswa

laki-laki dan siswa perempuan.

" Syaiful Bakhri Djamarah,Prestasi Belajar dan Kompetens Guru, Usaha Nasional,
Surabaya, 1994, him. 23.



3. Faktor apa sajakan yang mempengaruhi cara belayaa $aki-laki dan siswa
perempuan.
4. Bagaimana penggunaan metode dan media dalam phoetsgar disekolah
tersebut.
2. Batasan Masalah
Mengingat begitu banyaknya permasalahan yang tet¢egola identifikasi
masalah serta dilihat dari kemampuan penulis baik gbgi waktu, tenaga dan
dana maka penulis membatasi penelitian ini hanga permasalahan mengenai
perbandingan cara belajar dan prestasi belajaraasigwa laki-laki dengan siswa
perempuan.
3. Rumusan Masalah
1. Apakah ada perbedaan cara belajar siswa laki-lakgan siswa perempuan
yang signifikan pada Madrasah Aliyah Pondok Pesan&nshorullah Desa
Pulau Birandang Kec. Kampar Timur Kab. Kampar.
2. Apakah ada perbedaan presatasi belajar siswa dkikidlengan siswa
perempuan yang signifikan pada Madrasah Aliyah BkndPesantren

Anshorullah Desa Pulau Birandang Kec. Kampar TiKain. Kampar.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuaglitpem ini adalah

sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui mana yang lebih baik cara bekj@ara siswa laki-
laki dengan siswa perempuan.
2. Untuk mengetahui perbandingan prestasi belajarrardswa laki-laki
dengan siswa perempuan.
2. Kegunaan Penelitian

1. Untuk memberikan informasi mengenai cara belajagyzaik.

2. Dengan adanya hasil penelitian ini kita dapat na¢lkekurangan-kekurangan
yang ada maka diharapkan dapat memperbaiki carajabetiswa guna
tercapainya prestasi belajar yang tinggi dan lelik.

3. Pengembangan wawasan keilmuan penulis dalam bidandidikan Islam
dan yang berkaitan dengan penulisan ilmiah.

4. Bagi penulis sebagai upaya untuk memenuhi syar@mdanenyelesaikan
perkuliahan di UIN SUSKA RIAU, sekaligus sebagaamsy memperoleh

gelar Sarjana Strata Satu dalam disiplin ilmu pdikdh agama Islam.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis

Konsep teoritis dalam kajian ini adalah cara beldgn prestasi belajar.
Untuk lebih jelasnya tentang hakikat belajar kiegpat merujuk dari beberapa
pendapat yang dikemukakan oleh ahli-ahli pendiddkantaranya adalah:

Menurut Skinner dalam terjemahan bukurbgajar dan membelajarkan
oleh Dr. Dimyati dan Drs. Mudjiono, mengatakan: |dp&r itu adalah tingkah
laku, ketika subjek belajar respon pun meningkanh dala terjadi hal
kebalikannya, karena itu belajar resminya dideais sebagai suatu perubahan
dalam kemungkinan atau peluang terjadinya respon.”

Ali Imran juga memberikan definisi belajar adaldtMengumpulkan
sejumlah pengetahuan, pengetahuan tersebut dibetalte seseorang yang lebih
(guru), dalam belajar pengetahuan tersebut dikukapulsedikit demi sedikit
sehingga akhirnya menjadi banyak, orang yang banpakgetahuannya
didefinisikan sebagai orang yang banyak belajar admang yang tidak
berpengetahuan dipandang sebagai manusia yangoettgar.”

Jadi dapat kita simpulkan bahwa pada hakikatnyajdretnerupakan suatu
kegiatan anak didik dalam menerima, menanggapa s&nganalisis bahan-
bahan pelajaran yang disajikan oleh pengajar atau gang bermuara pada

kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran itu,adehkgta lain belajar

! Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 2007, him. 9.
2 Ali Imran, Belajar dan Pembelajaran, Pustaka Jaya, Jakarta, 1996, him. 2.



merupakan rangkaian kegiatan respon siswa terhstitaplasi yang dating dari
guru dan terjadinya perubahan, khususnya peruljzdantingkah laku.

Belajar disekolah pada umumnya menitik beratkanapgerolehan
pengetahuan dan juga keterampilan yang diwujudkaland bentuk prestasi
belajar.

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang teddiri dua suku kata
yakni prestasi dan belajar. Antara kata belajar pl@stasi mempunyai arti yang
berbeda. Oleh karena itu sebelum pengertian prdstigar dibicarakan terlebih
dahulu dibicarakan makna prestasi dalam belajar.

Dalam kamus unum Bahasa Indonesia dikatakan bahestapi adalah
hasil yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hgailg menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan ke¥ja.

Menurut Syaiful Bakhri Djamarah dalam bukunikeestas Belajar dan
Kompetensi Guru, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yaday tikerjakan,
diciptakanm baik secara individual maupun kelompok.

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengamyadperubahan pada
diri seseorang, perubahan tersebut adalah perulatgkah laku sebagai hasil
dari interaksi dengan lingkungannya, dalam memerkdliutuhan hidupnya.
Perubahan itu akan dinyatakan dalam seluruh aspgah laku.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh slameto: “Be#ajatah suatu proses

perubahan yang dilakukan individu untuk memperdeatu perubahan tingkah

% J. S. Badudu, Sutan Mohamma@amus Umum Bahasa Indonesia, Pustaka Sinar
Harapan, Jakarta, 1994, him. 1088.

* Syaiful Bakhri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetens: Guru, Usaha Nasional,
Surabaya, 1994, him. 19.



laku yang baru secara keseluruhan sebagai hagiafznan individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.”

Menurut Sardiman AM. Bahwa belajar dalam pengerdicara luas dapat
diartikan sebagai kegiatan psoko-fisik menuju kikepebangan pribadi
seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit belajar dsudkan sebagai usaha
penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakagaian kegiatan menuju
terbentuknya kepribadian seutuhnya, maka relevairgade hal tersebut belajar
adalah penambahan pengetahtan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa &gabpendidikan
formal didalam melaksanakan operasionalnya bemujagar para lulusannya
memiliki setidaknya pengetahuanm, keterampilanasgitap atau tingkah laku.
Menurut Wittherington dalam Ngalim Purwanto mengata bahwa belajar
adalah suatu perubahan dalam kepribadian yang rtadagadiri sebagai suatu
pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapap,skebiasaan, kepandaian
serta pengertiah.

Dengan demikian dari berbagai pengertian belagiadidapat dijelaskan
tentang unsure-unsur yang terkandung dalam beéfajaebagai berikut:

1. Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku.
2. Belajar merupakan perubahan yang terjadi melaluihda dan

pengalaman.

® Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta,
2003, him. 2.

® Sardiman AM Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar, Rajawali Pers, Jakarta, 2007,
him. 22-23.

" Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan, Remaja Rosda Karya, Bandung, 2007, him,
84.



3. Perubahan dalam proses belajar itu merupakan pkhinde yang cukup
panjang.

4. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena lvekajamenyangkut
berbagai aspek kepribadian baik fisik maupun mental

Berdasarkan pengertian belajar diatas maka predielajar dapat
dikatakan hasil yang dicapai pada waktu tertentalard usaha menguasai
pengetahuan dan kecakapan baru, dengan jalan melggu materi-materi
selanjutnya menjadi miliknya, masalah prestasiktidapat dipisahkan dengan
masalah belajarm sebab perbuatan belajar merupgakaes sedangkan prestasi
merupakan hasilnya. Prestasi adalah hasil dariuskagiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan baik secara individu maugalompok.

Hadari Nawawi mengatakan bahwa prestasi belajarupagan hasil
belajar, yaitu suatu tingkat keberhasilan siswardanempelajari materi pelajaran
disekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor atdai diari hasil pelajaran
tersebuf

Untuk memperoleh dan menciptakan hasil belajar yaeghuaskan perlu
adanya usaha-usaha intensif oleh setiap individg yaasih dalam proses belajar.
Adapun usaha-usaha tersebut dapat kita lihat daéardapat ahli dibawah ini.

Menurut Sumardi Surya Brata, cara belajar yang ibai&dalah:

1. Pembentukan sikap-sikap yang positif terhadap ttugess yang perlu
dipelajari.

2. Pengembangan kebiasaan belajar yang baik.

8 Hadari NawawiPengaruh Hubungan Murid dengan Guru, Depdikbud, Jakarta, 1987,
him. 9.



a. Menyusun rencana studi.
b. Menggunakan waktu belajar.
3. Teknik belajar

a. Cara-cara mengikuti kuliah.

b. Cara-cara belajar diluar waktu kuliah.

c. Bertanya, menanggapi, belajar bersama dan diskusi.

4. Menyiapkan diri untuk ujian

a. Penjadwalan waktu.

b. Mempelajari kembali.

c. Menyiapkan perlengkapan ujian

d. Mengerjakan ujian

e. Memperoleh informasi hasil ujigh.

Oemar Hamalik juga menegaskan cara belajar yang legi individu
perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: car#ajae yang baik itu adalah
membuat rencana belajar, mengikuti perkuliahanulkétja, mempelajari bukui,
berdiskusi, bertanya jawab, menghafal pelajaranlajde berfikir kritis,
memantapkan hasil belajar, praktikum, karanganaimperpustakaan dan kuliah
kerjal®

Dengan demikian dapat diambil pemahaman yang cusegerhana,
bahwa prestasi adalah apa yang diperoleh berupanfesan yang

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebhgail dari aktivitas belajar.

® Sunardi Surya BrataProses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi, Andi Affset,
Yogyakarta, 1989, him, 61.

1% Oemar HamalikMetode dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, Tarsito, Bandung, 1983,
him, 30.



Untuk mengetahui penguasaan setiap siswa terhadaju gpelajaran perlu
diadakan evaluasi, dari hasil evaluasi akan dapketahui kemajuan dan
kemampuan yang dimiliki oleh para siswa, biasaldiseélengan prestasi belajar
siswa. Dengan demikian prestasi belajar adalahlgi@ni pendidikan tentang
kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajagkdlah yang menyangkut
pengetahuan atau kecakapan, dengan kata lain umémigetahui keberhasilan
belajar siswa dapat dilihat dari prestasi belajangajar.

Guna memperoleh hasil belajar hasil belajar yank angat ditentukan
oleh berbagai factor, Sumardi Surya Brata dalamubyk berjudul Psikologi
Pendidikan mengatakan bahwa factor-faktor yang neaggruhi belajar itu
adalah:

a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pribadng meliputi:

1. Faktor-faktor non sosial.

2. Faktor-faktor social.

b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajaliputi:

1. Faktor fisikologis

2. Faktor psikologis!

Drs. Slameto dalam bukunya belajar dan faktor-faktgang
mempengaruhinya, mengatakan bahwa hasil belajaa sigpengaruhi oleh:

a) Faktor Intern yang meliputi:

1. Faktor jasmani

a. Kesehatan

b. Cacat tubuh

» Sumardi Surya Brat&@sikologi Pendidikan, Raja Wali Pers, Jakarta, 2006, him, 233.



2. Faktor psikologi
a. Intelegensia
b. Perhatian, bakat dan minat
c. Kematangan, kesiapan (readiness)
3. Faktor Kelelahan
b) Faktor Ekstern yang meliputi:
1. Faktor keluarga
a. Cara orang tua mendidik
b. Suasana rumah
c. Latar belakang kebudayaan
2. Faktor sekolah
a. Metode mengajar, kurikulum dan cara belajar
b. Alat belajar
3. Faktor masyarakat
a. Teman bergaul
b. Alat-alat belajar?

Dengan demikian jelas sekali bahwa prestasi beldiengaruhi oleh
berbagai faktor, namun pada aktifitasnya bermuadapelakunya, yaitu individu
yang belajar, karena untuk mencapai prestasi belgag baik siswa harus
mampu mengembangkan diri menjadi siswa yang bal&, fparu dikatakan itu

bermutu.

12 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta,
2003, him, 54-74.



B. Penelitian Relevan

Disini penulis akan memaparkan penelitian lain yaegyansinya sedikit
sama dengan judul penelitian penulis, judul peaelit penulis adalah
Perbandingan Cara Belajar dan Prestasi BelajaraSisaki-Laki dengan Siswa
Perempuan Aliyah Pondok Pesantren Anshorullah Deséau Birandang
Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar.

Sedangkan judul penelitian lain yang pernah ditatialah:

Nama : GUSDA DEWI MARLIANTI

NIM :10011015614

Tahun : 2004

Judul : Perbandingan Prestasi Belajar Mata Pelajarab Melayu Siswa yang
Mengikuti Madrasah Diniyah Awaliyah dengan Tidak rdiuti di Sekolah
Dasar Negeri 077 Tampan Pekanbaru.

Adapun kesimpulan dari penelitian Gusda Dewi Matlitersebut adalah
secara umum prestasi belajar mata pelajaran ArdbyMeiswa yang mengikuti
Madrasah Diniyah Awaliyah dengan yang tidak mengikerdapat perbedaan
yang signifikan dan faktor-faktor yang menyebabkandahnya prestasi belajar
mata pelajaran Arab Melayu yang paling dominan adaiswa yang tidak

mengulangi pelajaran Arab Melayu dirumabh.

C. Konsep Operasional
Sebelum kita melanjutkan maka perlu kita jelaskahutl definisi

operasional tersebut.



Operasional adalah unsure penelitian yang diberdkamm bagaimana cara
mengukur sesuatu variable atau semacam petunjukkgaglaan bagaimana
caranya mengukur suatu variable.

Drs. Wahyu Ms. dk. Juga menegaskan mengenai pegandgonsep
operasional ini, konsep operasional adalah untukgmedari kesalahpahaman
tentang skripsi oleh pihak yang membacanya makahisstilah pokoknya harus
dioperasionalkan. Operasional ini diartikan sebagengertian khusus yang
berlaku dalam skripsi.

Dalam penelitian ada dua variable yang akan digpmnalkan yaitu:

a. Variabel X yakni cara belajar, untuk siswa lakitlaklambangkan X
sedangkan cara belajar siswa perempuan dilambangkan

b. Variable Y yakni prestasi belajar untuk siswa |k dilambangkan Y
sedangkan prestasi belajar siswa perempuan dilagkbardengan ¥

Cara belajar yang dimaksud dalam penelitian iniladdaserangkaian
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa padagakolah maupun diluar jam
sekolah sehingga siswa mendapatkan prestasi belajar

Indikator cara belajar siswa yang baik sebagakhberi

1. Siswa membuat rencana belajar harian dan mingguan.
2. Siswa belajar 1-2 jam setiap hari diluar jam sekola
3. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

4. Siswa memiliki buku paket.

13 Masri Singarimbun, dkkVetode Penelitian Survey, LP 3 ES, Jakarta, 1995, him. 46.



5. Siswa membaca literature yang berhubungan deng&okpbahasan
sebelum mengikuti proses belajar mengajar.

6. Siswa mengulangi pelajari yang telah dipelajari.

7. Siswa mengadakan dan mengikuti belajar kelompokmaihsekali dalam
satu minggu.

8. Siswa mengunjungi perpustakaan setiap hari untuknbaea dan
meminjam buku.

9. Siswa mengadakan persiapan ujian sedini mungkinraeg-kurangnya
satu bulan sebelum ujian.

Mengenai prestasi belajar yang penulis maksud hdalai pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang ada pada diri siswa ydinilai dengan angka
setelah dievaluasi dengan tes.

Indikator perbandingan prestasi belajar siswa l@ki- dengan siswa
perempuan, tergolong dalam klasifikasi sebagakberi
9 — 10 (Amat baik)

7 — 8 (Baik)

5 — 6 (Cukup)

4 — 3 (Kurang)

1 — 2 (Buruk sekali)

Faktor yang menyebabkan prestasi belajar siswaldi&kirendah dengan
indikator sebagai berikut:

1) Siswa mengulangi materi pelajaran di rumabh.

2) Siswa bertanya mengenai materi pelajaran kepada gur



3) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
4) Siswa mencatat materi yang diajarkan.

5) Siswa memperhatikan keterangan guru.

6) Siswa memiliki buku paket mata pelajaran.

7) Siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru.

. Asumsi Dasar dan Hipotesis

. Asumsi

Adapun asumsi yang mendasari penelitian ini adalah:

o

Cara belajar siswa bervariasi.

b. Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.

c. Prestasi belajar bagi siswa bervariasi.

d. Perbedaan prestasi belajar dipengaruhi beberapa.fak

. Hipotesis

Ha : 1. Ada perbedaan yang signifikan prestasijdretaswa laki-laki dengan
siswa perempuan pada Pondok Pesantren Anshorullalau P
Birandang Kampar.

2.Tidak ada perbedaan yang signifikagstasi belajar siswa laki-laki
dengan siswa perempuan pada Pondok Pesantren &hahdPulau

Birandang Kampar.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan proseduglae penulis melakukan
seminar proposal dan setelah pe nulis memperoledt $zin melakukan
penelitian.
2. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Anshdnullasa Pulau Birandang

Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa laki-l#n perempuan Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Anshorullah, sedangkankopgnelitian ini adalah cara
belajar dan prestasi belajar siswa laki-laki darepguan Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Anshorullah Desa Pulau Birandang Kecankeapar Timur Kabupaten

Kampar.

C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas subjek/objek yang

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu gdeheliti untuk dipelajari dan



kemudian ditarik kesimpulahSedangkan menurut Winarno Surakhmat, populasi
adalah sekelompok subyek, baik manusia, nilailieeda-benda atau peristiwa-
peristiwa. Berbeda dengan Muchtar Luthfi, popukasa merupakan sekumpulan
orang, benda atau kejadian. Penentuan populasintemy pada apa yang ingin
dicari seorang peneliti dan ditemukan seorang ftefel

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penulis mekantyopulasinya
adalah seluruh siswa Pondok Pesantren Anshoruléaty yMadrasah Aliyah
berjumlah 56 orang, yang terdiri dari 32 siswa-aki dan 24 siswa perempuan.
b. Sampel

Mengenai sampel dalam penelitian ini, penulis tidaéngambil sampel
karena populasinya sedikit jadi seluruh siswa hliglari kelas satu sampai kelas
tiga yang berjumlah 56 orang yang menjadi subyelelitgan penulis, siswa laki-
laki berjumlah 32 orang dan siswa perempuan 23 gor&rengan demikian

perbandingan subjek dalam penelitian ini adalah@Rorang siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Guna menjaring data-data yang diperlukan dalamlpi@neini maka penulis

menggunakan teknik-teknik sebagai berikut :

a) Teknik Observasi

! SugiyonoStatistik Untuk PenelitiarAlfabeta, Bandung, 2002, h. 112.
2



b)

d)

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalogg@g®atan untuk
memahami, mencari jawaban dan bukti terhadap fenanyang teli ti selama
beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yangatijéberupa perilaku,
kejadian, peristiwa, keadaan, benda dan simbolditetentu, yang terjadi pada
subjek yang diteliti.

Teknik Angket

Angket adalah suatu teknik penelitian untuk mengulkgn data dengan
menggunakan kuesioner, yaitu suatu daftar yangibserangkaian pertanyaan
yang tertulis yang diajukan untuk mendapatkan tatapa jawaban tertulis dari
responden. Dengan menyebarkan kepada respondereypititp sebagai sampel.
Teknik Test

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentgmgstasi belajar
siswa yang dilihat pada hasil test yang dibuat ltemkengan mengacu kepada
kurikulum sebagai standarnya.

Teknik Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan roangajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada inodivitividu yang
diwawancarai atau mengadakan tanya jawab secagauag dengan siswa laki-

laki dan perempuan dan wali kelas, dan seluruh gamng bersangkutah.

% Hidayat SyahMethodologi Penelitian, Fakultas Tarbiyah dan Kegam UIN Sultan Syarif

Kasim Riau2007, h. 143.



E. Teknik Analisis Data

Dalam pengolahan data untuk menguji hipotesa yamlis ajukan perlu
adanya penganalisaan data tentang cara belaj@bi¢rdengan menggunakan tes
“kai kuadrat (chi square)”yaitu analisa komparasional yang mendasarkamdda
perbedaan frekuensi dari data yang sedang kiilgeli

Dengan rumusnya yaitu :

fo—1,)
ey
Keterangan :
X?: Harga Kai Kuadrat
F: : Frekuensi yang diobservasi
Fo : Frekuensi yang diharapkan

Untuk menganalisa data prestasi belajar denganggo@akan rumus *“t”

sebagai teknik analisanya, sebab penelitian iita¢komparatif.
Dengan rumus :

Ml_MZ
SENH _Mz

Keterangan: J = Tes diobservasi

T, =

M; = Mean Variabel 1 (prestasi belajar siswa laki}
M, = Mean variabel 2 (prestasi belajar siswa pperen)

Shky = Standar eror perbedaan mean variabel 1 darbeha

* Anas SudijonoPengantar Statistik PendidikaR]T. Raja Grafindo Pers, 2006, h. 379.



F. Sistematika Penulisan

Dalam skripsi penulis menyajikan beberapa bab pbaagsn yang terdiri dari:
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Alasan Pemilihan Judul

C. Penegasan Istilah

D. Permasalahan

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
BAB Il KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis

B. Penelitian yang Relevan

C. Konsep Operasional

D. Asumsi dan Hipotesis
BAB Ill METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

w

Subjek dan Objek Penelitian

Populasi dan Sampel

o 0O

Teknik Pengumpulan Data

m

Analisa Data



BAB IV PENYAJIAN HASIL
A. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian
B. Penyajian data
C. Analisa Data
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Anshorullah

Pondok Pesantren Anshorullah Desa Pulau Birandaggpidatan Kampar
Timur Kabupaten Kampar berdiri pada tahun 2002 derdjlatar belakangi oleh :
para pendiri lembaga tersebut melihat bahwa padamnya anak-anak tamatan
Sekolah Dasar (SD) yang berdomisili di Pulau Biemngl untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi (SMP, MTgrus dan terpaksa menempuh
pelayanan dan menyeberangi sungai Kampar yang sewaktu atau pada musim
banijir terkesan sulit dan beresiko sangat tinggukimenyeberangi sungai tersebut
(Sampan pelayangan putus tali atau karam).

Lagi pula jarak tempuh dari Pulau Birandang ke t@ngelayangan tersebut
kira-kira 2,9 Km. Masyarakat Pulau Birandang tidgknuanya berkemampuan atau
berekonomi sehat, artinya dalam persentase besaryki termasuk kelas ekonomi
miskin yang apabila harus sekolah ke Kampar, dipgagniuran SPP yang harus
dilunasi, anak-anak harus membawa iuran lainnyéa sesng jajan. Melihat dan
menyikapi fenomena ini, maka timbullah gagasan atawntuk mendirikan sebuah
lembaga pendidikan yang berbasiskan Islam. Beydirlembaga pendidikan Islam

ini murni dari masyarakat, tidak ada muatan poliétau kepentingan lainnya.



Alhamdulillah tahun 2003 lembaga pendidikan ini audli Akte Notariskan dan

berbadan hukum (Yayasan) yaitu oleh Herlina, SHagadan September tahun 2005.

2. Keadaan Guru

Adapun keadaan guru di

Pondok Pesantren Anshorullaisa Pulau

Birandang Kecamatan Kampar Timur terdapat guru gengekaligus pendidik, ada

yang berstatus guru tetap, kontrak pusat, kontagkah serta guru honor.

Berikut adalah tabel tentang data guru serta tamgéa

TABEL IV.1

DATA GURU PONDOK PESANTREN ANSHARULLAH DESA PULAU
BIRANDANG KECAMATAN KAMPAR TIMUR

Nama

Tamatan

©OO\I(DU'I-I>OOI\)I—\§

Zahratu ‘Aini, A.Ma
Rosi Susanti, A.Md
Rosdiana Lisda, S.Sos
Ardi Sahuri, S.I.Kom
Gusniati, S.1p

Repni Eryasi, S.Pd.I
Yusriato, S.Pd.l

Adi Siklon, A.Md
Syamsuardi, A.Md
Dewi Susanti, S.Pd.I
Elda Amriani, S.Pd
Ramuas, S.Ag
Rafles, S.Pd.l
Yulidar, S.Pd

M. Nur, SHI

Hendri Salmon, A.Ma.Pd
H. Nurlijus, S.Pd.I
Syafrizal

Rosmaniar

Suryani, S.Sos

Arbi Sahuri, S.Kom

Nurhasni, S.Pd.|

D Il, PGAI UIN Suska Pekanbaru
Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau
IImu Sosial dan Politik UIR Pekanbaru
IImu Sosial dan Politik UNRI Pekanbaru
IImu Sosial dan Politik UNRI Pekanbaru
PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SuskK
PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SuskK
D Il Akademik Teknologi Industri Padang

D Il Fakultas Ekonomi UIN Suska Pekanbaru
STAI Al-Azhar Pekanbaru

Pendidikan Matematika dan IPA UNRI Pekanb
Tafsir Hadits UIN Suska Pekanbaru
Pendidikan Bahasa Inggris UIN Suska Pekanbg
Biologi UNRI Pekanbaru

Syari’ah dan llmu Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta

Pendidikan Matematika dan IPA UNRI Pekanb
STAI Al-Azhar Pekanbaru

Pondok Pesantren Gontor

Pondok Pesantren Darun Nahdhah Bangkinang
Universitas Riau

IImu Sosial dan Politik UNRI Pekanbaru

STIE Al-Azhar

a

aru

aru

aru

Sumber : TU Pondok Pesantren Ansharullah 2008/2009



3. Keadaan Siswa
Berdasarkan data yang ada di Pondok Pesantren wiiahaDesa Pulau
Birandang Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kamgdwim ajaran 2008/2009
dapat dijelaskan jumlah siswa sebagai berikut :
TABEL IV.2

KEADAAN SISWA PONDOK PESANTREN ANSHARULLAH

NO KELAS JUMLAH
1 VII.1 (Tujuh Satu) 19 Orang
2 VII.2 (Tujuh Dua) 21 Orang
3 VIII (Delapan) 26 Orang
4 IX (Sembilan) 33 Orang
5 X (Sepuluh) 19 Orang
6 XI (Sebelas) 20 Orang
7 XIl (Dua Belas) 17 Orang

Jadi jumlah siswa Pondeok Pesantren Ansharullalarae&eseluruhan
berjumlah 155 orang (Siswa MTs Berjumlah 99 oralg dladrasah Aliyah 56
orang). Selama tahun ajaran 2008/2009 ini, makeasizrhenti tanpa ada kejelasan
berita sebanyak 1 orang dan siswa yang diskorsefzargsak 1 orang, karena

dianggap telah melanggar tata tertib sekolah.

! Herman, Wakasek Bagian Tata Usalléawancara,5 Februari 2009, Pulau Birandang
Pondok Pesantren Ansharullah.



4. Kurikulum
Kurikulum merupakan jalan yang ditetapkan oleh pdikddisetiap mata
pelajaran yang diajarkan. Dengan adanya kurikulumkanakan memudahkan
seornag pendidik dalam menyampaikan materi penaralaj
Kurikulum yang berlaku di Pondok Pesantren Anshalnulpada saat ini
adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRYyrikulum Depag serta
kurikulum Pondok Pesantren (Pontren).
5. Saran dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesamisbaréllah masih sangat

terbatas, sarana dan prasarana yang ada sekaedaly ad

NO SARANA JUMLAH
1 | Ruang Belajar / Kelas 6 lokal
2 | Ruang Majelis Guru 1 Ruangan
3 | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan
4 | Ruang Kantor TU 1 Ruangan
5 | Ruang OSIS 1 Ruangan
6 | Komputer 1 Unit
7 | Koperasi Sekolah 1 Buah
8 | Masjid 1 Buah
9 | Asrama 4 Ruangan

Sumber : TU Pondok Pesantren Ansharullah



B. Penyajian Data

Dalam bab ini akan dikategorikan data-data yangerdiph dari lapangan
yang berkaitan dengan cara belajar siswa. Data yhsmjikan adalah data yang
diolah dari data mentah melalui angket yang disetrakepada siswa yang ada di
Aliyah Pondok Pesantren Anshorullah Desa Pulau nBmag. Angket yang
disebarkan sebanyak 56 lembar dan kembali 56 lef@2atembar dari siswa laki-
laki dan 24 lembar dari siswa perempuan). Sedang&tnprestasi hasil belajar siswa
diperoleh melalui hasil tes yang penulis lakukamadap siswa laki-laki dan siswa
perempuan yang Aliyah di Sekolah tersebut dengamggenakan 40 butir soal, dan
diujikan kepada siswa kelas 1, 2 dan 3 Aliyah &b&sh tersebut.

Data cara belajar siswa di sekolah tersebut yangupakan jawaban
responden terhadap angket yang terdiri dari 16 pemanyaan cara belajar siswa,
yang disusun berdasarkan 10 aspek yang telah dskanu melalui konsep
operasional yang termuat pada bab 1. Guna meliadran jawaban responden
terhadpa cara belajar siswa di sekolah tersebutyligeterlebih dahulu mencari
frekuensi jawaban dan menentukan prosentase s&taglengan rumus :

Frekuensyangdiperoleh
JumlahSampe(N)

x100%

Setelah diperoleh frekuensi per item selanjutnyaardi perbandingan
prosentase frekuensi berdasarkan pengelompokak eapabelajar dengan mencari

rata per aspek dari prosentase yang diperolersdaaip item. Hal ini penulis lakukan



berdasarkan pertimbangan bahwa setiap aspek chmarbiédak mempunyai item
yang sama jumlahnya.

Untuk melihat perbandingan prosentase setiap asgrakbelajar antara siswa
laki-laki dengan siswa perempuan Aliyah Pondok Rwsa Anshorullah dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL IV.4

PEKERJAAN ORANG TUA

Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase
(F) (P) (F) (P)
A | PETANI 23 71,88 18 75
B | WIRASWASTA 3 9,39 2 8,34
C | PEGAWAI NEGERI 4 12,5 - -
D | PEDAGANG 2 6,25 4 16,67
JUMLAH N =32 100,00 N =24 100,00

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 71,88%epa&n orang tua siswa
laki-laki adalah petani dan 6,25% pekerjaannya adapedagang, sedangkan
pekerjaan orang tua siswa perempuan 75% adalahima 8,34% pekerjaannya
adalah wiraswasta. Dengan demikian pekerjaan otaagsiswa permepuan pada
Pondok Pesantren Anshorullah lebih banyak petani plda pekerjaan orang tua

siswa laki-laki.



TABEL IV.5

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN ORANGT UA

Siswa Laki-Laki

Siswa Perempuan

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentasé Frekuensi Prosentase
(F) (P) (F) (P)
A | Di bawah SLTP atau 19 59,38 9 37,5
Sederajat
B | SMA 8 25 13 54,17
C | D Il (Diploma Dua) 2 6,25 - -
D | S 1 (Strata Satu) 3 9,38 2 8,34
JUMLAH N =32 100,00 N =24 100,00

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 59,38%siswa laki-laki yang latar

belakang pendidikan orang tuanya dibawah SLTP s¢a@erajat dan 6,25% adalah

tamatan D Il dan 9,38% yang tamatan S1 (Strata) Ss¢dangkan siswa perempuan

54,17% latar pendidikan orang tuanya adalah tam&tdd (Sekolah Menengah

Atas) dan 8,34 adalah tamatan S1 (Strata Satu).

Jadi dari prosentase data tabel di atas dapat mli#ien bahwa latar

pendidikan orang tua siswa laki-laki lebih tingglabdibandingkan dengan latar

belakang pendidikan orang tua siswa perempuan.



TABEL IV.6

MEMBUAT RENCANA BELAJAR

Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase Frekuensi| Prosentase
(F) (P) (F) (P)
A | Membuat rencana kegiatan 8 25 11 45,83
mingguan dan harian
B | Membuat jadwal 7 21,88 6 25
mengerjakan tugas (PR)
C | Membuat jadwal mata 5 15,63 2 6,25
pelajaran saja
D | Tidak melakukan apa-apa 12 37,5 5 20,84
JUMLAH N =32 100,00 N=24 100,00

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 37,5% asiski-laki setelah keluar

jadwal mata pelajaran tidak melakukan apa-apa da63% siswa laki-laki yang

hanya membuat jadwal mata pelajaran saja. Sedargjkama perempuan 45,83%

yang membuat rencana kegiatan mingguan dan haetatals jadwal mata pelajaran

dan hanya 6,25% dari siswa perempuan yang memdmaéaj mata pelajaran saja.

Jadi dari data tabel di atas menunjukkan bahwa wdldlajar siswa

perempuan lebih terprogram dari pada siswa lakiyjakg terbukti dengan 45,83%

siswa perempuan setelah keluar jadwal mata pefajar@mbaut rencana kegiatan

belajar guna mengatur waktu belajar.



TABEL IV.7

WAKTU BELAJAR SISWA DI LUAR JAM SEKOLAH

Siswa Laki-Laki

Siswa Perempuan

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase
(F P) (F (P)
A | 1-2jam diselingi 7 21,88 10 41,67
istirahat
B | 30 — 45 menit tanpa 1 3,13 4 16,67
istirahat
C | 25 menit saja 10 31,25 5 20,84
D | Kurang dari 25 menit 14 43,75 5 20,84
JUMLAH N =32 100,00 N=24 100,00

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa frekuenajbe di rumah atau lamanya

waktu yang digunakan siswa untuk belajar di rumaly3% siswa laki-laki belajar

kurang dari 25 menit dan hanya 3,13% siswa lakiyakg belajar 30 — 45 menit

tanpa istirahat, sedangkan siswa perempuan 41,&f% lpelajar antara 1 — 2 jam

yang diselingi istirahat dalam sehari dan 16,67%gybelajar 30 — 45 menit tanpa

istirahat.

Dari data ini menunjukkan bahwa waktu belajar sipeeempuan diluar jam

sekolah atau di rumah lebih banyak dari pada siakidaki.



TABEL IV.8

PERSIAPAN SEBELUM PROSES BELAJAR DIMULAI

Siswa Laki-Laki

Siswa Perempuan

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase Frekuensi| Prosentase
(F) (P) (F) (P)

A | Membaca buku paket serta 12 37,5 8 33,34
mengulang pelajaran

B | Membaca buku paket 4 12,5 4 16,67
saja

C | Mengulang pelajaran yang 6 18,75 10 41,67
telah diajarkan saja

D | Tidak melakukan apa-apa 10 31,25 2 8,34

JUMLAH N =32 100,00 N=24 100,00

Dari tabel di atas dapat dilihat 37,5% siswa laki-lmempersiapkan diri

sebelum mengikuti proses belajar dengan membaca paket dan mengulangi

pelajaran yang telah dipelajari dan 12,5% yang namalbuku paket saja, sedangkan

siswa perempuan yang mempersiapkan diri sebelungikwen proses belajar dan

mengulangi pelajaran yang telah dipelajari saj& 2%, dan hanya 8,34% yang tidak

melakukan apa-apa.

Data diatas menunjukkan bahwa siswa perempuan

|dlaitk dalam

mempersiapkan diri sebelum mengikuti proses belbjar dibandingkan dengan

siswa laki-laki.



TABEL IV.9

SISWA MENGIKUTI PROSES BELAJAR MENGAJAR DI SEKOLAH

Siswa Laki-Laki

Siswa Perempuan

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase Frekuensi| Prosentase
(F) (P) (F) (P)

A | Mempersiapkan diri, 16 50 10 41,67
mencatat pelajaran,
bertanya dan
menyimpulkan

B | Mendengarkan dan menatat 10 31,25 9 37,5
pokok pelajaran saja

C | Mencatat semua yang 2 6,25 2 8,34
disampaikan guru

D | Mendengarkan saja 4 12,5 3 12,5

JUMLAH N =32 100,00 N=24 100,00

Dari tabel di atas dalam menjawab bagaimana sisgregikuti proses belajar

mengajar di sekoalh 50% siswa laki-laki menjawalmmersiapkan diri, mencatat

pelajaran, bertanya dan menyimpulkan pelajaran ltemya 6,35% yag mencatat
semua Yyang disampaikan guru,

mempersiapkan diri, mencatat pelajaran, bertanpantienyimpulkannya dan hanya

8,34% siswa perempuan yang mencatat semua yamgigan guru.

Data ini

dibandingkan dengan siswa laki-laki.

menunjukkan bahwa siswa perempuan

sedangkan 41,67% spg@ampuan yang

lebieatir bila



TABEL IV.10

SISWA MELAKUKAN TANYA JAWAB KETIKA SEDANG BELAJAR

Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentasé Frekuensi Prosentase
(F) (P) (F) (P)
A | 3 kali atau lebih 13 40,63 8 33,34
B |2Kkali 9 28,13 4 16,67
C | 1kali 10 31,25 12 50
D | Tidak pernah sama sekali - - - -
JUMLAH N =32 100,00 N =24 100,00

Dalam menjawab bagaimana aktifitas siswa dalamegr@®lajar mengajar

yaitu bertanya 40,63% siswa laki-laki menjawab B &su lebih dan 28,13% siwa

laki-laki yang menjawab 2 kali, sedangkan siswapgruan 50% yang menjawab 1

kali atau mereka bertanya ketika proses belajargajan berlangsung dan 16,67%

yang hanya menjawab 2 kali selama proses belajanigsung.

Data tabel di atas menunjukkan bahwa siswa lakilédtkh aktif dalam proses

belajar mengajar dari pada siswa perempuan.



TABEL IV.11

SISWA MENGERJAKAN TUGAS YANG DIBERIKAN GURU

Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentasé Frekuensi Prosentase
(F) (P) (F) (P)
A | Menyelesaikan sendiri 12 37,5 9 37,5
B | Berdiskusi dengan teman 16 50 8 33,34
C | Menanyakan kepada guru 2 6,25 3 12,5
D | Tidak pernah sama sekali 2 6,25 4 16,67
JUMLAH N =32 100,00 N =24 100,00

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa laki-tlalam mengerjakan tugas

yang diberikan oleh guru 50% yang berdiskusi dertgaman dan 6,25% dari siswa

laki-laki yang menanyakan kepada guru dan tidakademengerjakan sama sekali,

sedangkan siswa perempuan 37,5% yang menyelesaéatiri dan 12,5% yang

menanyakan kepada guru.

Dari data di atas dapat dipahami bahwa siswa &ildebih baik dalam

mengerjakan atau menyelesaikan tugas yang dibergtan bila dibandingkan

dengan siswa perempuan.



TABEL V.12

SISWA MEMILIKI BUKU PAKET SETIAP MATA PELAJARAN

Siswa Laki-Laki

Siswa Perempuan

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase
(F P) (F (P)

A | Satu buah buku 13 40,63 10 41,67

B | Sebagian ada sebagian 11 34,38 9 37,5
tidak

C | Lebih banyak tidak 4 12,5 4 16,67
punya

D | Tidak punya sama 4 12,5 1 4,17
sekali

JUMLAH N =32 100,00 N=24 100,00

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 40,63% dasiva laki-laki yang

memiliki buku paket 1 buah setiap mata pelajarand35% yang lebih banyak tidak

punya sama sekali, sedangkan siswa perempuan 4y&1§amempunyai buku paket

setiap mata pelajaran dan hanya 4,17% yang tidakapsama sekali.

Dari data ini dapat dipahami bahwa kesempatan sigggrampuan untuk

menguasai bahan pelajaran lebih besar dan mendapk#isempatan lebih banyak

dari pada siswa laki-laki.



TABEL IV.13

KEGIATAN YANG DILAKUKAN SISWA UNTUK MEMBACA BUKU

LITERATUR

Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentasé Frekuensi Prosentase

(F) (P) (F) (P)
A | Membeli buku sendiri 15 46,88 13 54,17
B | Meminjam diperpustakaan 8 25 5 20,84
C | Meminjam dengan teman 5 15,63 6 25
D | Tidak melakukan apa-apa 4 12,5 - -

JUMLAH N =32 100,00 N =24 100,00

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa laki-hanya 46,88% mereka

membeli buku sendiri dan 12,5% yang tidak melaku&pa-apa, sedangkan siswa

perempuan dalam melakukan kegiatan untuk membigcatlir lebih banyak dengan

membeli sendiri yaitu 54,17% dan 20,84% yang meaningli perpustakaan dan tidak

ada yang tidak melakukan apa-apa. Dengan demilgam 9erempuan lebih banyak

punya kesempatan untuk membaca bila dibandingkagaaesiswa laki-laki.



TABEL V.14

SISWA MEMBACA LITERATUR YANG BERHUBUNGAN DENGAN

POKOK BAHASAN

Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase
(F) (P) (F) (P)
A | Membaca secara 5 15,63 7 29,17
keseluruhan
B | Membaca sebagian saja 7 21,88 2 8,34
C | Membaca pokok 7 21,88 7 29,17
bahasannya saja
D | Kadang membaca, kadang 13 40,63 8 33,34
tidak
JUMLAH N =32 100,00 N =24 100,00

Dari tabel di atas diketahui bahwa 40,63% dari aisaki-laki yang kadang
membaca, kadang tidak dan hanya 15,63% yang mersbaasa keseluruhan materi
yang berhubungan dengan pokok bahasan, sednagkea @erempuan 33,34% yang
kadang membaca, kadang tidak dan 29,17% yang memsecara keseluruhan
materi yang berhubungan dengan pokok bahasan sebmkngikuti pelajaran di
sekolah. Dengan demikian dalam aspek ini siswangauan lebih baik dari pada

siswa laki-laki dalam membaca literatur yang betimgan dengan pokok bahasan.



KEGIATAN YANG DILAKUKAN SISWA DIRUMAH SETELAH BELAJ

TABEL IV.15

DISEKOLAH

AR

Siswa Laki-Laki

Siswa Perempuan

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase Frekuensi| Prosentase
(F) (P) (F) (P)

A | Menyimpulkan dan 13 40,63 10 41,67
menyempurnakan catatan

B | Menyimpulkan saja 4 12,5 10 41,67

C | Meminjam dan memotocopi 3 9,38 2 8,34
catatan teman

D | Tidak melakukan apa-apa 12 37,5 2 8,34

JUMLAH N =32 100,00 N =24 100,00

Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa 40,63% asisaki-laki yang

menyimpulkan dan menyempurnakan catatan dan haBg&9siswa laki-laki yang

meminjam dan memotocopy catatan teman, sedangkéi%Ildari siswa perempuan

setelah mengikuti proses belajar disekolah menyikapu dan menyempurnakan

catatan dan juga menyimpulkan saja dan 8,34% sprempuan meminjam dan

memotocopi catatan teman dan juga tidak melakugarapa.

Dengan demikian dalam hal membuat kesimpulan teghatateri yang telah

dipelajari disekolah antara siswa laki-laki danwsisperempuan bahwa siswa

perempuan lebih aktif dan kreatif dari pada sisakalaki.



TABEL IV.16

WAKTU SISWA MENGULANG PELAJARAN YANG TELAH DIPELAJA RI

Siswa Laki-Laki

Siswa Perempuan

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase
(F) (P) (F) (P)
A | Waktu sore atau malam 21 65,63 12 50
hari
B | Seminggu setelah dipelajafi 2 6,25 10 41,67
C | Ketika ulangan umum atau 5 15,63 2 8,34
ujian semester
D | Tidak mempelajari kembal 4 12,5 - -
JUMLAH N =32 100,00 N =24 100,00

Dari tabel di atas diketahui bahwa waktu mengulpet@jaran yang telah

dipelajari siswa laki-laki menunjukkan 65,63% yanglaksanakan pengulangan pada

waktu sore atau malam harinya dan 6,25% yang mangupelajaran seminggu

setelah dipelajari, sedangkan siswa perempuan 5@¥tuwmereka mengulang

pelajaran pada waktu sore atau malam harinya d&#¥@8yang mengulang pelajaran

ketika ulangan umum atau ujian semester.

Dengan demikian dalam aspek waktu belajar di ruratdu mengulang

pelajaran yang telah dipelajari antara siswa laki-lan perempuan, siswa laki-laki

lebih baik bila dibandingkan dengan siswa perempuan



TABEL V.17

SISWA MEMBUAT KELOMPOK BELAJAR UNTUK BERDISKUSI

Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase Frekuensi| Prosentase
(F) (P) (F) (P)
A | Pernah (sebagian besar 13 40,63 12 50
mata pelajaran)
B | Terkadang (hanya mata 5 15,63 4 16,67
pelajaran tertentu)
C | Jarang (apabila disuruh 10 31,25 8 33,34
guru saja)
D | Tidak pernah 4 12,5 - -
JUMLAH N =32 100,00 N=24 100,00

Dari tabel di atas diketahui bahwa 40,63% siswa-ld& yang membuat

kelompok belajar untuk berdiskusi dan 12,5% yadgkipernah membuat kelompok

belajar mengenai materi yang berhubungan dengaokpoikhasan, sedangkan 50%

siswa perempuan membuat kelompok belajar dan 16$63%a perempuan kadang

membuat kelompok belajar untuk berdiskusi. Dengamikian dalam aspek ini siswa

perempuan lebih baik dari siswa laki-laki.



TABEL V.18

SISWA MENGIKUTI BELAJAR KELOMPOK

Siswa Laki-Laki

Siswa Perempuan

NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentasé Frekuensi Prosentase
(F) (P) (F) (P)
A | 4 kali atau lebih 2 6,25 7 29,17
B |2-3kali 8 25 10 41,67
C | 1kali 15 46,88 7 29,17
D | Tidak pernah 7 21,88 - -
JUMLAH N =32 100,00 N =24 100,00

belajar kelompok 1 kali saja dalam sebulan dan &&)25 yang belajar kelompok 4

kali atau lebih dalam sebulan, sedangkan siswangeren 41,67% yang mengikuti

Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa laki-14ki,88% yang mengikuti

belajar kelompok 2 — 3 kali dalam satu bulan dajiZ% yang mengikuti belajar

kelompok 1 atau 4 kali saja dalam sebulan. Denganildan dalam aspek ini siswa

perempuan lebih baik dari pada siswa laki-laki.



TABEL V.19

SISWA MENYIAPKAN DIRI UNTUK UJIAN

Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase Frekuensi| Prosentase
(F) (P) (F) (P)
A | 1 Bulan sebelum ujian 9 28,13 7 29,17
B | Seminggu sebelum ujian 14 43,75 12 50
C | 1 hari penuh sebelum ujian 4 12,5 2 8,34
D | Pada malam harinya 5 15,63 4 16,67
JUMLAH N =32 100,00 N =24 100,00

Dari tabel di atas diketahui bahwa antara siswalék dan siswa perempuan
dalam menyiapkan diri untuk mengikuti ujian tidaul beda yaitu 28,13% siswa
laki-laki yang menyiapkan diri 1 bulan sebelum mjdilaksanakan dan 29,17% siswa
perempuan yang menyiapkan diri 1 bulan sebelumn.ujidementara 1 minggu
sebelum ujianlah yang paling banyak menyiapkanutituk ujian yaitu 43,75% dari
siswa laki-laki dan 50% dair siswa perempuan, sgkbra 12,5% dari siswa lai-laki
yang terendah dalam menyiapkan diri untuk ujiamu $eri penuh sebelum ujian,
sedangkan siswa perempuan hanya 8,34% saja, detegaikian dapat diambil
kesimpulan siswa laki-laki dan siswa perempuanhldi@inyak mempersiapkan diri

yaitu 1 minggu sebelum ujian dilaksanakan.



Prestasi Belajar Siswa Laki-Laki Dengan Siswa Perepuan

Data tenang prestasi belajar antara siswa lakidakgan siswa perempuan
dapat diperoleh dari tes yang penulis lakukan ysgimengenai prestasi, satu tes
yang digunakan untuk mengukur pencapaian sesesedelgh mempelajari sesudtu.

Berdasarkan hal di atas, maka penulis melakukamléagan menyusun 40
butir soal sesuai dengan materi yang terdapat d&lamkulum atau materi yang
dipelajari siswa di sekolah tersebut. Soal tersebufikan kepada siswa kelas 1
(satu), 2 (dua) dan 3 (tiga) sesuai dengan jumkahpsl yang diambil dengan
menggunakan sampel berstrata yaitu seluruh sidisald dan perempuan sebanyak
32 : 24 siswa Aliyah Pondok Pesantren AnshorullabséD Pulau Birandang
Kecamatan Kampar Timur.

Nilai / poin untuk tiap soal adalah soal nomor fhgai 30 adalah 2 (dua) dan
31 sampai 40 adalah 4 (empat) maka dapat dipenoilen 100 apabila siswa
menjawab seluruh soal dengan benar. Nilai presiakjar siswa tersebut dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :

2 Seharsimi Arikutnd®rosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakikeka Cipta, Jakarta,
2006, hal. 151.



TABEL V.18

PRESTASI BELAJAR SISWA LAKI-LAKI DAN SISWA PEREMPUA N

NO SISWA LAKI-LAKI SISWA PEREMPUAN
1 74 83
2 58 64
3 72 80
4 68 68
5 80 78
6 78 80
7 66 68
8 78 72
9 68 68

10 64 66
11 72 72
12 68 84
13 66 74
14 72 84
15 72 74
16 80 86
17 82 80
18 78 66
19 68 68
20 82 80
21 70 86
22 56 66
23 68 88
24 70 72
25 63 -
26 80 -
27 84 -
28 70 -
29 78 -
30 78 -
31 56 -
32 72 -




C. Analisa Data

Dari penyajian data diatas mengenai cara belajarrgastasi belajar siswa
laki-laki dengan siswa perempuan. Untuk menganajsaperlu dibuat tabel
rekapitulasi dari semua data yang telah disajikesebut.

Data yang terkumpul melalui angket yang diperolan thpangan terlebih

dahulu diberi skor atau bobot. Adapun ukurannydaddsebagai berikut :

Alternatif Jawaban Bobot Keterangan

1. Option A 4 Sangat baik
2. Option B 3 Baik

3. Option C 2 Cukup

4. Option D 1 Kurang Cukup

Kemudian skor yang diperoleh dari masing angkedlifumlahkan dan dibagi
16 (sebanyak item soal pada angket) dari hasahtulapat diperoleh kategori dan

dijadikan standar. Standar tersebut adalah sebagéiit :

a. 3,50 sampai 4,00 digolongkan Sangat Baik
b. 3,00 sampai 3,49 digolongkan Baik

c. 2,00 Sampai 2,99 digolongkan Cukup

d. 0 Sampai 1,99 digolongkan Kurang Baik

Mengenai prestasi belajar siswa didalam buku rapdgrangkan bahwa
prestasi belajar diukur dengan perolehan angkarli@sebagai berikut :
a. Rata-rata angka 10 — 9 (Sangat Baik)

b. Rata-rata angka 8 — 7 (Baik)



c. Rata-rata angka 6 — 4 (Cukup)
d. Rata-rata angka 4 kebawah (Buruk sekali)

Karena dalam membuat soal tes penulis menggunakghkaapuluhan
sementara dalam panduan buku raport dengan angggatiy maka untuk itu penulis

bagi dengan angka sepuluh.



TABEL V.19

REKAPITULASI JAWABAN ANGKET CARA

BELAJAR SISWA LAKI-LAKI

SISWA LAKI-LAKI

NO A B C D Jumlah | Prosentase
ITEM F % F % F % F %
1 2317188 3 | 938| 4| 125 2| 6,25 32 100,00
2 19 | 59,38 8 25 6,25 3| 9,38 32 100,00
3 8 25 7| 21,88 5 | 1563 12 | 37,5 32 100,00
4 7 | 21,88 1 3,13 | 10| 31,2% 14 | 43,75 32 100,00
5 12| 375, 4| 125 6 18,7510 | 31,25 32 100,00
6 16 | 50 | 10| 31,252 | 2,65| 4| 125 32 100,00
7 13 | 40,63 9 | 28,13| 10| 31,25 - - 32 100,00
8 12| 37,5 16| 50| 2 265 2 62 32 100,0
9 13| 40,63 11 | 34,38 4 | 125| 4| 125 32 100,00
10 15| 46,88 8 25 | 5| 15,63 4 | 125 32 100,00
11 5 | 15,62 7 | 21,88/ 7 | 21,88 13 | 40,63 32 100,00
12 13| 40,63 4 | 125| 3| 9,38/ 12 3775 32 100,00
13 21| 6563 2 | 6,25| 5| 1563 4 | 125 32 100,00
14 13| 40,63 5 | 15,63/ 10| 31,25 4 | 12,5 32 100,00
15 2 | 625| 8 25| 1% 46,887 | 21,88 32 100,00
16 9 | 28,13 14 | 43,75 4 | 125| 5| 15,63 32 100,00
TOTAL | 201 | 39,25| 117| 22,85| 94 | 18,35/ 100 | 19,53| 512 100,00




TABEL IV.20

REKAPITULASI JAWABAN ANGKET CARA

BELAJAR SISWA PEREMPUAN

SISWA LAKI-LAKI
NO A B C D Jumlah | Prosentase
ITEM F % F % F % F %
1 18| 75 2| 834 - - 4| 16,67 32 100,00
2 9 | 37,5| 13| 54,17 - - 2 | 8,34 32 100,00
3 11 | 45,83 6 25 | 2| 834 5| 20,84 32 100,00
4 10 | 41,67 4 | 16,67 5 | 20,84 5 | 20,84 32 100,00
5 8 | 33,34 4 |16,67| 10| 41,67 2 | 8,34 32 100,00
6 10| 41,67, 9 | 375| 2| 834 3| 1275 32 100,00
7 8 | 33,34 4 |16,67| 12| 50 - - 32 100,00
8 9 | 375\ 8| 33343 | 125| 4 | 16,67 32 100,00
9 10 | 41,67, 9 | 375| 4| 16,67 1 | 4,17 32 100,00
10 13| 54,17 5 | 20,84 6 | 25 - - 32 100,00
11 7 | 29,17 2 8,34 | 7| 29,17 8 | 33,34 32 100,00
12 10| 41,67 10 | 41,67 2 | 834| 2| 8,34 32 100,00
13 12| 50| 10| 41672 | 834 | - - 32 100,00
14 12| 50 4| 16,67 8 | 33,34| - - 32 100,00
15 7 | 29,17 10 | 41,67 7 | 29,17| - - 32 100,00
16 712917 12| 50 | 2| 8,34 3| 125 32 100,00
TOTAL | 161 |41,92| 112| 29,16| 72 | 18,74 39 | 10,15 512 100,00

Dari hasil angket yang dihimpun dalam bentuk rekégsi tabel, maka
diperlukan cara untuk menyelesaikan dan mencarkadpaada perbedaan yang

signifikan mengenai cara belajar siswa laki-lakigin siswa perempuan, karena data



yang diperoleh ini bersifat ordinal maka menggunakanus atau teknik analisa
komparasional berupa tes kai kuadrat (tes kai pamghua). Selanjutnya untuk
mencari apakah ada perbedaan yang signifikan mangesstasi belajar siswa laki-
laki dengan siswa perempuan, maka penulis menggamakius atau teknik analisa
komparasional berupa test “t” untuk dua sampel begang tidak berhubungan juga
karena datanya bersifat interval.

Mengenai cara belajar antara siswa laki-laki dergiswa perempuan. Untuk
menganalisanya lebih jelasnya terlebih dahulu litat tabel frekuensi sesuai analisa
pada kai kuadrat.

TABEL IV.21
FREKUENSI YANG DIHARAPKAN MUNCUL MENGENAI CARA

BELAJAR ANTARA SISWA LAKI-LAKI DENGAN SISWA PEREMPU AN

Penilaian
Sangat . Kurang
_ _ Baik Baik Cukup Baik Total
Jenis Kelamin
LAKI-LAKI 3 118 (2] 19 3 2 @ 32
PEREMPUAN 0 8 13 6 11 7 0 (8 24
TOTAL 3 21 30 2 56

Tabel ini memiliki 8 buah sel, yaitu sel nomor 1,324, 5, 6, 7, 8 perbedaan
yang kita jumpai antarérekuensi observagan frekuensi yang diharapkan (frekuensi

teoritik) dari masing-masing sel pada tabel di atas adalahgagnana yang terlihat pada

tabel dibawah ini.



TABEL V.22

PERBEDAAN ANTARA FREKUENSI YANG DIOBSERVASI (f ¢) DAN

FREKUENSI YANG DIHARAPKAN (f 1)

Nomor Frekuensi yang Frekuensi Beda / Selisih antara §
Sel Diobservasi (f) Teoritik (f ) dan f, atau (f, — f))
1 3 1,72 1,2¢
2 8 12 4
3 19 17,14 1,8¢€
4 2 1,14 0,8€
5 0 1,2¢ -1,2¢
6 13 9 -4
7 11 12,8¢ -1,8¢€
8 0 0,8¢€ -0,8¢
Total N = 5¢€ N = 5€ 0

Selanjutnya kita uji harga Kai Kuadrat3X/ang kita peroleh ini signifikan atau tidak

maka harus kita bandingkan dengan menggunakan kétiaKai Kuadrat yang tercantum

pada tabel Kai Kuadrat (lihat pada lampiran). Saekita masuk kedalam rumsu Kai

Kuadrat terlebih dahulu kita harus menetapkieiress of fredomnya (dfitau derajat

kebebasan (dbpengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Db =(B-1)(K-1)

=(4-1)(2-1)

=3x1

=3

Selanjutnya dibuat tabel perhitunagn untuk mempérdiarga tabel Kai Kuadrat

mengenai cara belajar siswa laki-laki dengan sigsvampuan.



TABEL V.23

PERHITUNGAN GUNA MEMPEROLEH HARGA KAI KUADRAT

MENGENAI CARA BELAJAR

Nomor Sel b f, (Fo—1) (fo— 1) ﬂg;—hfﬂf
1 3 1,72 1,26 1,62 0,9€
2 8 12 2 16 132
3 10 1712 1,86 3,4¢ 0,21
4 2 1,12 0,86 0,72 0,68
5 0 1,28 1,0t 1,62 1.2¢
6 13 9 4 16 177
7 11 12.8¢ 1,8¢ 3,46 0.2
8 0 0,86 0,8¢ 0,72 0.67

Total N=56 | N=5¢ | 5 =fo—fi=C Z(fo_ffh)z:mS:)%O
h

Selanjutnya harga Kai Kuadrat hasil perhitungaf)(¥ang telah diproduksi sebesar
7,35 (dibulatkan menjadi 8) itu dibandingkan denbarga Kai Kuadrat yang tercantum pada
tabel (yaitu %) baik pada taraf signifikan 5% sebesar 15,51 maymada taraf signifikan
1% sebesar 20,09.

Dengan memperhatikan dan membandingkan besarnyga héai Kuadrat hasil
perhiungan (%) dan harga Kai Kuadrat yang tercantum pada tabbeyata X, adalah jauh
lebih kecil dari pada %, yaitu 1% > X, < 5% atau 15,51 > 7,35 = 20,09, karerfa [&bih
kecil dari apda % maka kita dapat menyatakan bahwa tidak ada peaheging signifikan

mengenai cara belajar antara siswa laki-laki desgawma perempuan.



Pengujian Hipotesa

Berdasarkan hasil di atas makipotesa alternatifnya (k) ditolak dan hipotesa
nihilnya (Hy) diterima bahwa tidak ada perbedaan cara belajar yang ik@mifintara siswa
laki-laki dengan siswa perempuan.

Dalam menganalisa data mengenai prestasi siswdakikilengan siswa perempuan
maka penulis menggunakan rumus test “t” untuk cimapel yang sama sama lainnya tidak
mempunyai hubungan.

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebegé&ut :

TABEL IV.24

SKOR PRESTASI BELAJAR SISWA LAKI-LAKI

NO SKOR F X & FX! FX*
1 80-84 6 82 3 18 54
2 75-79 5 77 2 10 20
3 70-74 9 72 1 9 9
4 65— 69 7 67 M' 0 0 0
5 60— 64 2 62 -1 -2 2
6 55— 59 3 57 -2 -6 12
N =32 - - 29 =Y Fx' | 97 =Y Fx"”




Langkah berikutnya adalah :

a) Mencari Mean, Deviasi standart dan standart ErorMean Variabel

F 1
1. M;=M +t[ZNX }:67+5@:67+ 453- 7153

(32)

N

_c[97_67°
32 @32

=5, 304-14028

=5,/-13724

=5x11,71

2. 0, :t\/ZFxﬂ {ZSXT

= 58,55

sp 5855 5855
3. SE, = = = = 1056
& JN-1 +32-1 556 e

TABEL V.25

SKOR PRESTASI BELAJAR SISWA PEREMPUAN

NO SKOR F X Y FXt X
1 86 — 90 3 88 3 9 27
2 81 -85 3 83 2 6 12
3 76 — 80 4 78 1 4 4
4 71-75 5 73M 0 0 0
5 66 — 70 6 68 -1 -6 6
6 61 — 65 1 63 2 -2 4

N =24 - - 11 = 53 =




| | | | | YR [ YRXP

b) Mencari Mean. Deviasi Standar dan Standart Error laan Variabel Il

(24)
2. SD, :t\/ZFy —(ZFyl)

N (N)

=5 5_3—(1_])2
24 (24

=5\ 220- 505

=5/-285

=5x1,69

F 1
1. M;=M +t|:ZNy }=73+5@=73+230— 7530

= 845

SD* _ 845 _ 845_
JIN, -1 +24-1 479

3. SE,, = 177

c) Mencari standar Error Mean Variabel | dan Mean afael 11 dengan ru

SD? 5 5 M
=———— =,/ [054)° + (177)° =————2——=1069
VSE* + SE? \/ L0547+ A7) J11110+ 314
d) Mencari “t” atau § dengan rumus
(= M,-M, _ 7530- 7153 _ 377 _ 036

SE 1069 1069

e) dfataudb=(N1+N2-2)=32+24-2=54



untuk selanjutnya lihat pada tabel koreksi test (lthat pada lampiran)
ternyata dalam tabel koreksi tidak ditemukan dfesab 54 karena itu dipergunakan
df yang terdekat dengan 54 dan yang paling dekaiahdb0. Dengan df sebesar 60
diperoleh 3 sebagai berikut:
- Pada taraf 5% = 2,00
- Pada tarif 1% = 2,65
Karena “t” yang kita peroleh dalam perhitungan yaebesaryt0,36 adalah
lebih kecil dari padaytbaik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf2166 >
0,36 < 2,00) atau 1 % 3 € 5% makahipotesa nihilnygH,) yang diterima.
Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil diatas malgotesis alternatif(H,) ditolak danHipotesa
nihilnya (H,) diterima bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar yamifilsam

antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Setelah menganalisa data-data yang berasal dauaterdilapangan maka
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil jawaban responden terhadap amg&egenai cara belajar
siswa yang penulis sebarkan kepada siswa lakidakigan siswa perempuan
maka dalam penerapannya secara umum dikategorik#n dan ada juga
beberapa orang yang tergolong sangat baik yaitustawa laki-laki (3 orang).

Dengan perincian kategori sebagai berikut:

Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan

Sangat Baik =9,37 (3) Sangat Baik =0

Baik =25 (8) Baik = 54,16 (13)
Cukup =59,37 (19) Cukup =45,83 (11)
Kurang Baik =6,25(2) Kurang Baik =0

2. Dari hasil analisa statistik dengan menggunakanusuiai Kuadrat untuk
mencari apakah ada perbedaan yang signifikan padabelajar siswa laki-laki
dengan siswa perempuan dengna memperoleh h&sgsebesar 7,35 lebih kecil
dari X, baik pada taraf signifikan 1% yaitu 20,09 maupaaa taraf 5% yaitu
15,51. Dengan demikian 20,09 > 7,35 < 15,51. Madtaktterdapat perbedaan

yang signifikan antara cara belajar siswa laki-&mgan siswa perempuan.



3. Berdasarkan hasil perhitungan mean dari prestdajabeyang diperoleh oleh
siswa laki-laki dengan siswa perempuan yaitu 7¥%530. Maka prestasi belajar
siswa laki-laki dengan siswa perempuan dapat dikailean baik.

4. Dari perhitungan analisa statistik dengan menggamakmus test “t” diperoleh
bahwa tidak dapat perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa laki laki
dengan siswa perempuan karena “t” yang kita peroleh dagbeminitungan yaitu
sebesarot 0,36 adalah lebih kecil dari padabaik pada taraf signifikan 5%
maupun pada taraf 1% (2,65 > 0,36 < 2,00) atau 18<>5% makahipotesa
nihilnya (Hp) yang diterima.

Jadi tidak ada perbedaan prestasi belajar yangflsigrantara siswa laki-laki

dengan siswa perempuan untuk tahun ajaran 2008/2009

B. Saran
a. Untuk pihak sekolah

Kepada pihak sekolah pondok pesantren anshorujahdapat meningkatkan
sinergi kerjanya dalam melaksanakan visi dan mesidmlikan serta dapat
terus meningkatkan citra sekolah dalam kegiatan détifitas dalam

mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitds dedam skala lokal
maupun skala Nasional dan mampu bersaing secargekitiin dalma

mengajar dunia kerja menuju era global yang akéemda

b. Buat guru atau tenaga pengajar



Kepada guru-guru yang mengapa di Pondok Pesantrehodillah disamakan
agar terus dapat meningkatkan profesionalisme dalktifitas eduktif dan

juga dapat menjadi profil keteladanan, pembimbiaggydapat digunakan dan
ditiru oleh para siswa dan pada akhirnya terjadekabangan antara refleksi

moral dan ilmu dalma kehidupan sehari-hari.

. Buat Pemerintah

Kepada pihak birokrat senantiasa memperhatikan rkdban lembaga-
lembaga pendidikan yang ada di Riau baik lembagadig&kan Negara
maupun materil sehingga pendidikan didaerah inijatrberkualitas ang
akhirnya bermuara mencetak manusia yang berdaya dam berhasil guna
serta memberikan kontribusi yang besar dalam meguraRiau kedepan.

. Buat Masyarakat

Masyarakat diharapkan pro aktif dalma mensuksesiaubaga pendidikan
yang ada di Riau sekurang-surangnya dengan meraheb&ntuan-bantuan
semampuannya baik moril maupun materil serta dajeajaga kelangsungan
proses pendidikan di Riau sehingga lembaga peratidik Riau bisa tetap
eksis dan dapat diandalkan sebagai suatu lembagdidgean yang siap

memberikan yang terbaik bagi anak-anak kita.
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